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Tln experiment on the correlation of exposure angles and light intensities behind the
been performed in the rooms with different colors (i.e.: white, pink, and black). ln the

lhe diameter of opening aperture were 2 mm, 4 mm, 6 mm and 8 mm, respectively,
lh experiment, it was determined the values of proportional constants k and the

coefficients R for each rooms. The obtained coefficients exceed 50P/o. lt means that
of quadratical diametric of opened aperture and light intensities is strong enough.

are: the bigger the diameters of opening aperture, the higher the light intensities
4erture. On the othet hand, the smaller the diameter of opening aperture is, the lower

irbnsities behind the aperture. The other experiment to determine the values of k was by
graph connecting the exposure angles with the light intensities. The graph provided the k

rlri*t were equal to the curve's amplitudes. From both experiments, it could be concluded
lght intensities behind an aperture will be affected by both the exposure angles and the

of opening aperture. j
\ , /

: Exsposure Angles, Light tntensities, Ape-rture Diameter, Aperture.
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frncahayaan merupakan salah satu faktor
penting dalam menunjang aktivitas

. Pencahayaan yang tepat akan
i tingkat aman dan nyamannya

Lingkungan yang aman dan
akan mempengaruhi produktivitas

karena dengan pencahayaan yang
seseorang akan mudah melihat detail

yang ditanganinya dengan jelas,
bila ia bekerja dalam hubungan

objek-obyek di sekitarnya. Namun,
ilFrdrayaan yang buruk dapat menimbulkan
frbagai keluhan kesehatan. Keluhan
hefiatan tersebut terutama berupa kelelahan
iltg}3 l1l .

Pencahayaan yang tepat akan
mnpbabkan bintik kuning di dalam biji mata
mrendapatkan intensitas cahaya yang cukup
d*rgga detail pekerjaan atau objek yang
flangani dalam pekerjaan seseorang dapat
ffiat dengan jelas. Intensitas cahaya yang
mempengaruhi bintik kuning tersebut
berhubungan dengan bukaan pupil. Secara
whsip keija, pupil tersebut serupa dengan
ryrture pada kamera. Dalam makalah ini
dran diungkap kaitan sudut pencahayaan
brhadap intensitas cahaya belakang aperlure.
Teori

Pencahayaan atau iluminasi adalah
banyaknya energi cahaya yang tiba pada satu
luas permukaan. Berdasarkan definisi di atas
maka hubungan antara intensitas, daya dan
luas memenuhi persamaan fzl .

I  : !  (1)
Penerapan persamaan (f ) ffan memberikan
kaitan perubahan intensitas cahaya dibalik
aperture (,f 1 dan perubahan sudut
pencahayaan (S serta diameter aperture (d).
Penurunannya adalah berikut ini. Pertama,
diketahui bahwa intensitas cahaya yang
terpancar dari lampu berbanding lurus dengan
daya lampu tersebut dan berbanding terbalik
dengan luas selubung bola di sekitar kawat
woltfram yang bercahaya. Persamaan yang
memenuhi peristiwa tersebut adalah

rn:&"* Q)- *s-,"il
Selanjutnya, intensitas cahaya {f1} sejauh R
dari sumber akan memenuhi persamaan:

Pr{1: *r;F* (3)
Penggabungan persamaan 12) dan
persamaan (3) akan memberikan persamaan

r  - r  
td

Jr : Ia# (4)
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*31rtl*,.daya 
p yang diterima aperture

l"jL?j:, o:T:f,"I satuan ;;,;;i;"s dengan ?ru*.t3 mserubung oJ" nn",jliT:ffi".,',:ilo,"":t:H
berkas cahaya yang metewiti apiiirJ.' 

'
r€nggabungan persamaan persamaan (61oan 

_ 
persamaan (T) akan ,"ngh";irkopersamaan

membentuk sudut p terhadap 
""Li"r'""i""Xnormat sumber cahaya, 

"r."n 
m"rilnunipersamaan

_ F =trr.A.si*rg (s)
Dengan

o ={SJ (o)
Intensitas cahaya di batik 

"b"-n;r" 
sejauhr' akan memenuhi persamaan:

t , :&r# g)
Metode

Penelitian ini telah dilakukan di
L:*l*''.ll Fisika D;;, *'r"."1"'fn*?
I*,,i:^,Y:l?3 "r1\" d; | ;, ; "i,""s:#':;
ff: yl^=1p, n4"r"'-,;;; '"ffi:['Jln"
data primer dirakuki ' srrscrrrru

ctcnnan ,r,a,h^ ^^. ?3 
dalam tiga ruangan

l:-lg"::::n: ":t Ji"oi'J"u",'iJoi: ffi,|;
i".1lLT":tlydu, dan h;ta;.' b;;' di;",
:::i:,lf T,:l^":I'p suout penlu n'Jvl# "tp l,
lT.:1"1,,0, xaun 

" p" iiii (dr';#i"iil",Ul
cahaya (t).

Penentuannilai tetapan intensitas (k)
11:11?_^1.:L1r' pemnr"tan sr";il"%i,H
n:::111^ u:1"-yr'r.,"J,"t'li"ri#l il,:i.ilditentukan dari qra(
terhenrr rk rara-ri^-^ 

l.ie-n 
,kyrva data yang

,r,"-r:: 
n,,l! 

-,. 
G_ra d ie n te rs e o u]' i.r #, il, 

ti,ilY

Penggabungan

1l- l t t rd ' ,. - EFrr sr$J' (81
persamaan (3) danpersamaan (B) akan memberikan p"r!Jr""n

dengan
*" : *Sf5si*S

trr :* td
.l'ir/3

*
*
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Iii_g berko_respondensi O"ng";""graOien
!::=maan (9) yang dinyatakan iatamientur
!::3r"3n. g.aris yang mengaitkan intensitasoan kuadrat diameter.

Hasi ldan pembahasan

_ Hasil eksperimen kaitan antara sudutpencahayaan terhadap njtai intenJti 
""i"ydalam aperture untuk'bukaa; ;;;"Tr"t,n*

1ada. ruans 1 dipertihatk; 
-C;; 

1.Gambar tersebut 
.memperlihatkan bahwasemakin besar sudut pencarrayaan, "iara

semakin besar intensitas ;";#' j",u*

1l1'.!y!" Sebatiknya, semakin kecit sudurpencahayaan, maka semakin tecit inien'sitascahaya dalam aperture.
. Penentuan nilai tetapan k dilakukandengan. membuat grafik f<aitan i"i."",".

Ifu" kuadrat diameter Uutaan ;;;';;r".S,.etigp. nilai k yang diperoleh kemudian
1!-"1:1.:l terhadap sinus sudut pencahayaanseperti ditampilkan pada Gamb 

^il.'--""t'

. lari Gambar 2 terlihat bahwa berbedadari.nilai k pada ruang berdinding cui,""i"nmuda 
..dan hitam, 

, nil"i f, 
- 

p""oJ' ';;t;"g
berdinding'cat putih dalam -C"*0"7 zmemperlihatkan nilai yang tidak tetap. 

.Haf

tersebut. diduga karena adanya Oominasipengaruh pemantutan cahaya br"r, JinJing(termasuk pemantufan onn fermur""i"iil"trata), dan pengaruh difraksi"f"f, ,pJrr".-

Gambar 1. Kaitan
belakang Aperture
Pencahayaan.

Intensitas Cahaya
oengan Sudut
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2 Perbandingan antara spektrum
ililh k pada ruang bercat putih, merah muda
Um mam.

Ddi eksperimen dapat disimpulkan

'Idl!ilra intensitas cahaya dalam aperture
fficngeruhi oleh bukaan-" diarheter aperture
drmr sudut pencahayaan seturut- persamaan
ffi l"leskipun demikian ditemukan bahwa

@ennbar 5 memperlihatkan nilai-nilai k yang
ffi tetap. Hal tersebut diduga karena
uurdapat beberapa hal yang belum
dhil'rrcukkan ke dalam kedua persamaan
metxrt, misalkan faktor pemantulan cahaya
ffir dinding dan faktor difraksi cahaya
ffidui celah sempit paparan aperture.

Grnbar 3 Kaitan nilai k terhadap diameter
rcrture pada ruang 1 (dinding bercat putih).
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Gambar 4 Kaitan nilai k terhadap diameter
aperture pada ruang 2 (dinding bercat merah
muda).

Gambar 5 Kaitan nitai k terhadap diameter
aperture pada ruang 3 (dinding bercat hitam).

Kesimpulan
Telah diperoleh kaitan antara sudut

pencahayaan dan intensitas cahaya
belakang aperture, yaitu: sudut pencahayaan
berbanding lurus dengan intensitas cahaya
belakang aperture. Semakin besar sudut
pencahayaan, maka semakin besar
intensitas cahaya belakang aperture.
Sebaliknya, semakin kecil sudut
pencahayaan, maka semakin kecil intensitas
cahaya belakang aperture.
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